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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah perbedaan peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa yang men-
dapatkan pembelajaran matematika dengan pembelajaran model
CORE dan siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan pem-
belajaran konvensional. Subyek populasi dalam penelitian ini adalah
siswa SMP dengan kriteria sekolah peringkat: baik, sedang, dan

rendah. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa
pembelajaran matematika dengan model CORE dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Selain itu, faktor pe-
ringkat sekolah tidak berpengaruh terhadap peningkatan kemam-
puan berpikir kritis matematis tersebut. Pembelajaran dengan model
CORE dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang
dapat digunakan di Sekolah Menengah Pertama mana saja tidak
tergantung tingkat peringkat sekolah.

Kata kunci: CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending),
Berpikir Kritis Matematis.

A. Pendahuluan

Pada era sekarang ini, pendidikan nasional sedang menga-
lami perubahan-perubahan ke arah yang lebih baik. Salah satu faktor
utama yang mendorong perubahan tersebut adalah perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk itu, diperlukan sumber da va
manusia yang berkualitas dan memiliki kemampuan untuk mem-
proses informasi sehingga dapat digunakan untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan serta dapat bersaing dalam menghadapi tantangan
global.
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Berbicara mengenai pendidikan, tidak lengkap bila tidak
melibatkan matematika sebagai salah satu mata pelajaran wajib yang
diajarkan di sekolah dan memiliki peran besar dalam dunia
pendidikan. Keberadaan matematika menjadi posisi sentral karena
dua alasan, yaitu (1) llmu Pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sejak
tahun 1940 menegaskan bahwa kita hidup di peradaban sains dan (2)
Perangkat keilmuan yang mendukung peradaban sains dan teknologi
seperti fisika, kimia, keteknikan, sains manajemen, ilmu ekomomi,
sains biologi dan medis, serta sains behavorial, vang kesemuanya
memerlukan matematika untuk pemahaman dan pengembangan
lebih lanjut (Wahyudin, 2008). Senada dengan yang disampaikan di
atas, Santosa (Hudojo, 2001) menyatakan bahwa salah satu aspek
pendorong negara-negara maju dapat berkembang hingga sekarang,
ternyata 60% - 80% karena menggantungkan pada matematika.
Begitupun bagi Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang
sudah seharusnya turut serta melibatkan matematika dalam dunia
pendidikan.

Dalam proses belajar-mengajar, matematika merupakan suatu
arena bagi siswa-siswa untuk menyelesaikan suatu masalah dan
memperoleh kepercayaan bahwa untuk menghasilkan suatu
penyelesaian yang benar bukan hanya dari perkataan gurunya, tetapi
karena logika berpikir dari siswa tersebut dan proses memecahkan
masalah yang dilaluinya. Salah satu kemampuan berpikir yang
termasuk kedalam kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah
kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis sangat
penting untuk dikembangkan, karena menurut Ennis (1985), yang
dimaksud berpikir kritis adalah memberdayakan keterampilan atau
strategi kognitif dalam menentukan tujuan. Kemampuan berpikir
kritis merupakan kemampuan yang sangat esensial untuk
kehidupan, pekerjaan dan berfungsi efektif dalam semua aspek
kehidupan lainnya.

Siswa yang berpikir kritis adalah siswa yang memiliki
kemampuan memandang sesuatu dengan cara yang berbeda dalam
memecahkan masalah sehingga siswa tersebut dapat memecahkan
masalah secara kreatif agar dapat bersaing secara adil dan mampu
bekerja sama dengan siswa yang lain. Ironisnya kemampuan berpikir
kritis siswa bahkan mahasiswa masih kurang. Hasil studi
internasional dalam bidang matematika dan [PA (TIMSS) untuk kelas
dua SLTP, menunjukkan bukti bahwa soal-soal matematika tidak
rutin yang memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada
umumnya tidak berhasil dijawab dengan benar oleh sampel siswa
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Indonesia yang mengikuti studi itu, prestasi Indonesia di bawah
rata (Gulo, 2009). Selain itu Hendrayana (2008) menyatakan bah
hasil nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa SMP kurang
dari 50% dari skor maksimal. Dari data-data tersebut, dapat kita
simpulkan bahwa, hal utama yang menjadi perhatian saat ini adalak
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, salah satunya
berpikir kritis matematis siswa.

Salah satu solusi yang diharapkan dapat mengatasi per-
masalahan-permasalahan di atas adalah pembelajaran matematika
dengan menggunakan pembelajaran model CORE. Seperti yang
diungkap Calfee, et al (2004) bahwa yang dimaksud pembelajaran
model CORE adalah model pembelajaran yang mengharapkan siswa
untuk dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dengan cara
menghubungkan (connecting) dan mengorganisasikan (organizing)
pengetahuan baru dengan pengetahuan lama kemudian memikirkan
konsep yang sedang dipelajari (reflecting) serta diharapkan siswa
dapat memperluas pengetahuan mereka selama proses belajar
mengajar berlangsung (extending). CORE diharapkan menjadi salah
satu solusi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model
CORE lebih baik daripada siswa yang mendapat pembelajaran
konvensional?

2. Apakah peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa yang mendapat pembelajaran matematika melalui model
CORE lebih baik daripada siswa yang mendapat pembelajaran
konvensional jika dilihat dari peringkat sekolah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui apakah peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika
melalui model CORE lebih baik daripada siswa yang mendapat
pembelajaran konvensional.

2. Mengetahui apakah peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yang mendapat pembelajaran matematika
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melalui model CORE lebih baik daripada siswa yang mendapat
pembelajaran konvensional jika dilihat dari peringkat sekolah.

- D. Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian dan diperoleh hasil
yang baik, maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan
manfaat pada pihak terkait, antara lain:
Bagi peneliti: Penelitian ini dapat menjawab keingintahuan serta
memberikan informasi mengenai peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa melalui pembelajaran model
CORE.

2. Bagi sekolah: Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
mengembangkan atau menerapkan pembelajaran melalui model
CORE di kelas-kelas lain, serta menjadi pertimbangan bagi pihak
sekolah untuk melengkapi fasilitas yang sudah ada agar
pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

3. Bagi guru: Jika pembelajaran model CORE ini berhasil maka
model ini dapat menjadi alternatif untuk pembelajaran
matematika lainnya guna meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matemnatis siswa.

4. Bagi siswa: Melalui pembelajaran model CORE, siswa dapat
lebih berpikir kritis dalam memecahkan masalah, melatih siswa
belajar dalam kelompok, menumbuhkan minat siswa terhadap
matematika.

5. Bagi praktisi pendidikan: Mengenalkan model pembelajaran
yang dapat dijadikan rujukan untuk penelitian selanjuinya.

E. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan Pembelajaran
Model CORE

1. Kemampuan Berpikir kritis Matematis

Salah satu kemampuan berpikir yang dikembangkan di sekolah
adalah kemampuan berpikir kritis. Kata kritis berasal dari bahasa
Yunani yaitu kritikos dan kriterion (Ennis, 1985). Krifikos mempunyai
arti mempertimbangkan sedangkan kriferion memiliki arti standar
atau ukuran baku. Sehingga secara etimologis kritis bermakna
pertimbangan yang didasarkan pada suatu standar. Bila dikaitkan
dengan kata berpikir, maka kata berpikir kritis secara etimologi,
bermakna berpikir yang ditujukan untuk memberi pertimbangan
dengan menggunakan standar tertentu. Dari definisi itu dapat
dikatakan bahwa berpikir kritis sebagai suatu pendekatan
pembelajaran, vang digunakan untuk menemukan kembali
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(reinvention) dan memahami materi, konsep, dan prinsip matematika.
Pembelajaran diawali dengan penyajian masalah atau situasi yang
kontekstual kemudian melalui induksi siswa menemukan
konsep/ prinsip matematika.

Ada beberapa aspek kognitif yang digunakan dalam berpikir
kritis, seperti yang dikemukakan oleh Paul dan Scriven (Haussobah,
2004) bahwa critical thinking is the disciplined process of actively and
skillfully conceptualizing, applying, analyzing, synthesizing, andfor
evaluating information gathered from or gemerated by observation,
experience, reflection, reasoning, or communication, as guide fo belief and
action. Dari definisi tersebut jelas bahwa berpikir kritis memiliki
komponen-komponen kognitif seperti aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi.

Menurut Ennis (1985), berpikir kritis adalah berpikir rasional
dan reflektif yang difokuskan pada apa yang diyakini dan
dikerjakan. Rasional berarti memiliki keyakinan dan pandangan yang
didukung oleh bukti yang tepat, aktual, cukup, dan relevan
Sedangkan reflektif berarti mempertimbangkan secara aktif, tekuw
dan hati-hati atas segala alternatif sebelum mengambil keputusan
Dari definisi yang dikemukakan Ennis di atas, Angeli (Maulana
2007) berpendapat definisi yang dikemukakan oleh Ennis memuas
tiga hal; (1) Berpikir kritis merupakan proses pemecahan masalal
dalam suatu konteks interaksi dengan dunia dan orang lain; (2}
Berpikir kritis merupakan proses penalaran berdasarkan inform:
dan kesimpulan yang telah diterima sebelumnya yang hasik
terwujud dalam penarikan kes:mpulam (3) Berpikir kritis berakhs
pada suatu keputusan mengenai apa yang diyakini dan dzkeqakam

2. Pembelaiaﬂn Model CORE
CORE (Connecting, Organizing, Reflecking, Extending) 2
salah satu model pembelajaran yang berdasarkan pada teori
truktivisme bahwa siswa harus dapat mengkonstruksi peng
tahuannya sendiri, melalui interaksi diri dengan lingkungannya,

a. Connecting
Connecting berarti menghubungkan. Seperti yang dikemukals
oleh Dymock (2005) bahwa: “An effective lesson connects students fo
topic. Connectedness is the link between what the reader knows and twhats
being learned. Teachers should connect students to the content and the &5
structure”, Hal ini perlu diterapkan kepada siswa, karena dengs
adanya koneksi yang baik, maka siswa akan mengingat i
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dan menggunakan pengetahuan metakognitifnya untuk meng-
hubungkan dan menyusun ide-idenya. Sesuai dengan apa yang
dipaparkan MNovak (Susanna, 2003) bahwa dalam belajar orang
mengkonstruksi pengetahuannya dengan menghubungkan informasi
yang masuk dengan informasi sebelumnya.

b. Organizing

Organizing digunakan oleh siswa untuk mengorganisasikan
informasi-informasi yang diperolehnya. Untuk membantu proses
pengorganisasian informasi yang didapat siswa bisa dilakukan
dengan cara diskusi kelompok

¢ Reflecting

Reflecting merupakan tahap saat siswa memikirkan secara
mendalam terhadap konsep yang dipelajarinya. Menurut Sagala
{Tamalene, 2010) refleksi adalah cara berpikir ke belakang tentang
apa yang sudah dilakukan dalam hal belajar di masa lalu. Hal ini
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Dymock (2005) bahwa:
“Reflect is where students explain or critique confent, structures, and
strategies”. Jadi siswa mengendapkan apa yang baru dipelajarinya
sebagai struktur pengetahuan yang bary, yang merupakan
pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Siswa
menyimpulkan dengan bahasa sendiri tentang apa yang mereka
peroleh dari pembelajaran ini. Dengan proses ini dapat dilihat bahwa
kemampuan siswa menjelaskan informasi yang telah mereka peroleh
dan akan terlihat bahwa tidak setiap siswa memiliki kemampuan
yang sama.

d. Extending

Extending adalah tahap saat siswa dapat menggeneralisasikan
pengetahuan yang mereka peroleh selama proses belajar mengajar
berlangsung. Sedangkan untuk perluasan pengetahuan tersebut
disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan siswa. Pengetahuan
deklaratif dan procedural siswa diperluas dengan cepat sehingga
mereka meneliti tentang jawaban atas pertanyan yang mereka miliki,
pengetahuan metakognitif meningkat sehingga mereka melakukan
strategi berdiskusi untuk memperoleh informasi sesama temannya
dan guru serta mencoba untuk menjelaskan temuannya kepada
teman-temannya di kelas.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran model CORE
adalah model pembelajaran yang mengharapkan siswa untuk dapat
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mengkonstruksi  pengetahuannya  sendiri  dengan  cara
menghubungkan dan mengorganisasikan pengetahuan baru dengan
pengetahuan lama kemudian memikirkan konsep yang sedang
dipelajari serta diharapkan siswa dapat memperluas pengetahuan
mereka selama proses belajar-mengajar berlangsung.

F. Metode dan Prosedur Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan
desain penelitiannya sebagai berikut :

Kelas Eksperimen: O X o

Kelas Kontrol : O - O

Keterangan :
O: Prelest dan posttest (tes kemampuan berpikir kritis matematis)

X : Perlakuan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran
Model CORE

Subyek dalam penelitian ini tiga sekolah, masing-masing
mewakili karakteristik secara acak, yaitu: satu sekolah peringkat baik,
satu sekolah peringkat sedang dan satu sekolah peringkat rendah.
Dari level sekolah peringkat baik, peringkat sekolah sedang dan
peringkat sekolah rendah dipilih satu SMP secara acak sederhana.
Kemudian dari sekolah tersebut dipilih siswa kelas VII sebagai
subyek sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling.

G. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, digunakan
instrumen dalam bentuk tes yakni seperangkat soal tes untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis matematis. Dalam penyusunan
soal tes diawali dengan penyusunan kisi-kisi soal yang dilanjutkan
dengan menyusun alternatif jawaban untuk masing-masing butir
soal. -

Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa sebelum dan setelah kegiatan
pembelajaran, dilakukan analisis sebagai berikut:

skorpostes — skorpretes (Hake, 1999)

Gain ternormalisasi (g) =
skorideal — skorpretes
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Tabel G.1
Tingkat Perolehan Skor Gain Ternormalisasi

Besarnya Gain (g) Interpretasi
07=g=1 Tinggi
03=g<07 Sedang
0=g<03 Rendah

H. Analisis Data dan Pembahasan

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis, antara siswa yang mempercleh pembelajaran model
CORE dan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional,
maka dilakukan analisis terhadap kelompok data gain ternormalisasi
siswa yang memperoleh pembelajaran model CORE dan gain
ternormalisasi siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.
Berikut ini disajikan statistik deskriptif data gain ternormalisasi
menurut model pembelajaran dan kriteria sekolah di kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel H.1

Statistik Deskriptif Skor Kemampuan Berpikir kritis Matematis
A Ekspirimen Kontrol
e Tretes Fostes Fretes Postes

T O S PO TS s e 7O RV S e eV,
Balk 11 29 i658 35 40 302 072 7 2% 165 B WM _0g2
Sedamg 10 20 1450 20 35 286l 056 8 36 1678 30 40 887 053
Rendah 5 16 109 18 40 96 5 1% 1104 18 38 [

Shkae ideal = 80

Dari tabel di atas, terlihat pola perbedaan skor prestasi belajar
siswa memakai model kontrol dan eksperimen. Rata-rata skor
kelompok kontrol pada kriteria sekolah baik, lebih tinggi dari pada
rata-rata skor kelompok kontrol pada kriteria sekolah sedang.
Demikian juga rata-rata skor kelompok kontrol untuk sekolah kriteria
sedang lebih tinggi dari pada rata-rata kontrol untuk kriteria sekolah
rendah. Namun pola tersebut tidak bersesuaian dengan pola rata-rata
kelompok perlakuan eksperimen, dimana rata-rata skor kriteria
sekolah sedang lebih rendah dari rata-rata skor kriteria sekolah baik,
akan tetapi tidak lebih tinggi dari rata-rata skor kriteria sekolah
rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa antara kriteria sekolah
dengan kelompok perlakuan tidak menunjukkan adanya interaksi
yang saling mendukung. Artinya, setelah diberi perlakuan pada kelas
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eksperimen, peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis pada
tiap-tiap peringkat sekolah berbeda, dan tidak sejalan dengan
peringkat sekolah tersebut. Sekolah dari peringkat rendah justru hasil
peningkatannya jauh lebih tinggi daripada di sekolah' dengan
peringkat sedang. Jadi peringkat sekolah tidak memberikan
pengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
maternatis siswa. Untuk membuktikannya, maka selanjutnya akan
dilakukan pengujian komparatif menggunakan Anova dua jalur.

1. Analisis Anova Dua Jalur

Untuk melihat apakah ada atau tidaknya pengaruh faktor
perlakuan dan faktor kriteria sekolah serta interaksi antara kedua
faktor tersebut terhadap aspek-aspek yang diteliti digunakan analisis
menggunakan Anova dua jalur. Jika terdapat perbedaaan yang
signifikan, selanjutnya akan dilakukan pengujian perbandingan ber-
ganda antar elemen di dalam masing-masing faktor tersebut.

Berikut akan ditampilkan tabel-tabel berikut sebagai hasil ana-
lisis Anova dua jalur untuk kemampuan berpikir kritis matematis.

Tabel H.2
Anova Dua Jalur Skor Aspek Kemampuan Berpikir kritis
Matematis
Sig.
Model Perlakuan 0,001
Kriteria Sekolah 0,002
Interaksi Model perlakuan dengan 0.140

kriteria sekolah

Kriteria pengujian adalah data dikatakan signifikan jika nilai
sig. Kurang dari 0,05. Dari Tabel di atas tampak bahwa faktor model
perlakuan memiliki nilai sig. sebesar 0,001 yang lebih kecil jika
dibandingkan dengan nilai a = 0,05. Hal ini berarti faktor model
perlakuan memberi pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Artinya, terdapat
perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis, jika
siswa dikelompokan berdasarkan model perlakuannya.

Pada faktor kriteria peringkat sekolah memiliki nilai sig.
0,002, nilai ini lebih besar dari nilai @ = 0,05. Hal ini berart bahwa
faktor kriteria peringkat sekolah memberi pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
Artinya, terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis
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matematis, jika siswa dikelompokkan berdasarkan kriteria peringkat
sekolahnya.

Akan tetapi pada faktor interaksi antara model perlakuan
dengan kriteria peringkat sekolah diperoleh nilai sig. sebesar 0,140
yang lebih besar dari nilai a = 0,05. Hal ini berarti dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat interaksi antara faktor model perlakuan dengan
faktor kriteria peringkat sekolah terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Dengan kata lain, faktor model
perlakuan dan faktor kriteria peringkat sekolah secara bersama-sama
tidak memberi pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

2. Uji Perbandingan Rata-rata antara Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen pada Aspek Kemampuan Berpikir
kritis Matematis

Ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara skor
kelompok perlakuan kontrol dengan kelompok perlakuan
eksperimen pada aspek kemampuan berpikir kritis matematis diuji
menggunakan uji t untuk sampel yang saling independen.

Pengujian hipotesis:

Ha T T
Hi RTE T
a 5%,

Kriteria pengujian:

Hy ditolak jika p-value < 0,05

Hp diterima jika p-value = 0,05

Berikut disajikan tabel uji perbedaan rata-rata antara kelom-
pok kontrol dan kelompok eksperimen pada aspek kemampuan
berpikir kritis matematis.

Tabel H.3
Uji Perbandingan Rata-rata antara Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen pada Aspek Kemampuan Berpikir kritis

Matematis
Kriteria Sckolah Sig. (2tailed)  Sig, (1 tailed) Kesimpulan
Baik 0,038 0,018 Hs ditolak
Sedang 0,615 0.307 H diterima
Rendah 0,001 0,0005 Hy ditolak

Dari tabel di atas dapat dilihat pada kriteria sekolah
berperingkat baik memiliki sig (1 tailed) sebesar 0,019. Nilai ini
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kurang dari a=0,05 sehingga Hy ditolak dan hipotesis diterima. Jadi
untuk sekolah dengan peringkat baik, terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol, dimana
kelompok eksperimen yang lebih baik daripada kelompok kontrol.

Kemudian untuk kriteria sekolah berperingkat sedang,
memiliki sig (1 tailed) sebesar 0,307. Nilai sig. ini lebih besar dari
@=0,05 sehingga Ho diterima, bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Jadi dapat
disimpulkan bahwa walaupun kelompok eksperimen lebih baik
daripada kelompok kontrol, tetapi tidak terdapat perbedaan yang
signifikan diantara keduanya.

Lain halnya dengan sekolah peringkat rendah, nilai sig.( 1
tailed) sekolah ini sebesar 0,0005. Nilai ini kurang dari «=0,05
sehingga Ho ditolak dan hipotesis diterima. Jadi untuk sekolah
dengan peringkat rendah, terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kontrol, dimana kelompok eksperimen
yang lebih baik daripada kelompok kontrol

3. Uji Perbandingan Berganda antara Kriteria Sekolah dengan
Kemampuan Berpikir kritis Matematis
Uji ini digunakan untuk mengetahui perbandingan skor antar
peringkat sekolah mana yang lebih baik dalam peningkatan berpikir
kritis matematis siswa.

Tabel HA4
Uji perbandingan Berganda Aspek Kemampuan Berpikir kritis
Matematis
Kriteria Kriteria Mean
Sekolah Sekolah Difference Sig.
(1) = (1 (I-1)
: ang 00,1189 0,003
T::;ﬁ Paik | Rendah 0,0948 0,024
Seda Baik -(1,1189 0,003
"8 "Rendah 20,0241 0,813
Baik -0,0948 0,024
Rendsh  ~Sedang 0,0241 0813

Pada tabel di atas dapat kita lihat sekolah mana yang lebih
baik peningkatannya dalam aspek kemampuan berpikir kritisnya.
Pada sekolah peringkat baik jika dibandingkan dengan sekolah
peringkat sedang masih jauh lebih baik karena memiliki mean
difference 0,1189. Begitu pula jika dibandingkan dengan sekolah
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peringkat rendah, sekolah peringkat baik masih lebih baik dengan
mean difference sebesar (,0948. Perbedaan peningkatannya antara
sekolah peringkat baik dengan sekolah peringkat sedang dan rendah
juga signifikan, karena nilai sig. kedua sekolah tersebut lebih kecil
dari a = ,05. Berbeda halnya jika yang dibandingkan adalah sekolah
berperingkat sedang dengan sekolah berperingkat rendah. Sekolah
peringkat rendah justru lebih bajk peningkatannya daripada sekolah
peringkat sedang, karena memiliki mean difference 0,0241. Nilai sig.
juga lebih besar dari & = 0,05 vakni 0,813. Hal ini berarti perbedaan
peningkatannya tidak signifikan antara sekolah peringkat sedang
dan sekolah peringkat rendah,

. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian selama pembelajaran matematika
melalui model CORE dapat ditarik kesim pulan sebagai berikut:

1. Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis kelompok
eksperimen, siswa yang belajar dengan model CORE, lebih baik
daripada kelompok kontrol, siswa yang belajar melalui
konvensional.

2. Jika dilihat dari peringkat sekolahnya, baik sekolah dengan
peringkat baik, sedang dan rendah, peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang mendapat pembelajaran
matematika melalui model CORE lebih baik daripada siswa yang
mendapat pembelajaran konvensional.
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